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SUBMISSION TRACK  A B S T R A K  
Submitted : 28 July 2024 Latar Belakang :Luka perineum  merupakan robekan yang 

terjadi pada saat bayi lahir secara spontan maupun dengan 

tindakan episiotomi. Menurut (WHO) 80% ibu nifas di 

dunia mengalami luka perineum, tahun 2017 di Indonesia 

terdapat 57% ibu mengalami jahitan perineum karena 

robekan. Untuk perawatan luka perineum  dengan terapi non 

farmakologi dapat mengkonsumsi makanan hewani yaitu 

telur rebus. Kandungan nutrisi telur rebus utuh mengandung 

lebih dari 90% kalsium zat besi, satu telur mengandung 6 

gram protein berkualitas dan asam amino esensial. Tujuan 

: Untuk mengetahui pengaruh pemberian telur ayam rebus 

terhadap percepatan penyembuhan luka perineum pada ibu 

nifas. Metode : Penelitian ini menggunakan metode Quasi 

Eksperimen atau eksperimen semu dengan rancangan 

penelitian two group post test only design.  Jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 20 responden dengan 

menggunakan uji statistik Mann-Withney. Hasil : 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Mann-

Whitney, diperoleh hasil nilai p value 0,001 < 0,05 yang 

artinya terdapat pengaruh pemberian telur ayam rebus 

terhadap percepatan penyembuhan luka perineum pada ibu 

nifas.  Kesimpulan :terdapat pengaruh pemberian telur 

ayam rebus terhadap percepatan penyembuhan luka 

perineum pada ibu nifas  
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PENDAHULUAN 

Luka perineum merupakan robekan yang terjadi pada saat bayi lahir secara spontan 

maupun dengan menggunakan tindakan episiotomi. Pada umumnya luka perineum akan 

membutuhkan waktu penyembuhan sekitar 7 hari. Luka perineum dengan derajat tiga ataupun 

empat disebut dengan cedera sfingter ani atau dalam bahasa inggris di sebut Obstetric Anal 

Sphincter Injuries (OASIS). OASIS merupakan penyebab paling umum dari inkontinensia anal 

pada wanita usia reproduksi (Sideris et al, 2020). 

Menurut World Health Organization (WHO), sebanyak 80% ibu nifas di dunia 

mengalami luka perineum. Angka tersebut menunjukan bahwa luka perineum hampir dialami 

oleh semua ibu nifas secara global. Angka luka laserasi perineum di Indonesia pada tahun 2017 

terjadi 57% ibu m iendapat jahitan p ierinieum kariena robiekan. 26% yang dis iebabkan tindakan 

iepisiotomi dan 31% kariena robiekan spontan.Data Provinsi Lampung k iejadian luka pierinieum 

dialami 85% wanita yang m ielahirkan piervaginam.Kabupat ien Lampung Utara pada tahun 2019 

t ierdapat 4.117 p iersalinan m iengalami luka p ierinieum s iebanyak 2.909 (70,6%) ibu b iersalin 

(Profil Dinkies Lampung Utara, 2019).  

Dampak dari p ierawatan luka p ierinieum yang tidak b ienar dapat m iengakibatkan kondisi 

pierinieum yang l iembab dan akan sangat m ienunjang p ierkiembangbiakan bakt ieri yang dapat 
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m ienyiebabkan timbulnya inf ieksi pada pierinieum. Salah satu faktor riesiko p ienyiebab t ierjadinya 

infieksi p ierinieum yaitu p ienyiembuhan luka pierinieum yang lama (Mochtar, 2013) 

P ienatalaksanaan p ienyiembuhan luka pierinieum yang m iencakup piend iekatan farmakologis 

dan non farmakologis. Tierapi farmakologis adalah diengan p iembierian obat antibiotik dan 

antis ieptik (povidonie Iodin ie) untuk p ierawatan luka p ierinieum, waktu p ienyiembuhan yang di 

butuhkan ibu nifas yang tidak m iengkonsumsi t ielur riebus rata-rata >7 hari (Midwifie Carie 

Journal, 2022). S iedangkan t ierapi non farmakologi yang dib ierikan diengan m iengkonsumsi 

makanan hiewani yaitu t ielur riebus, waktu p ienyiembuhan luka p ierinieum yang m iengkonsumsi 

t ielur riebus rata-rata 6-7 hari (Midwifie Carie Journal, 2022). 

Tielur riebus m ierupakan j ienis lauk pauk h iewani yang padat nutrisi s iehingga dapat 

m iemfasilitasi prosies p ienyiembuhan luka p ierinieum. Kandungan nutrisi t ielur riebus utuh 

m iengandung l iebih dari 90% kalsium zat biesi, satu tielur m iengandung 6 gram prot iein 

bierkualitas dan asam amino iesiensial, zat biesi yang t ierkandungdalam t ielur dapat m ienggantikan 

siel darah m ierah yang hilang, s iedangkan prot iein m ierupakan zat yang b iertanggung jawab 

siebagai blok p iembangun otot, jaringan tubuh, s ierta jaringan tulang, maka p ienyiembuhan luka 

dibutuhkan asupan prot iein s ietiap hari (Novita, 2017).  

Dalam pienielitian yang dilakukan ol ieh Indah Trianingsih dan H ielmi Yieni ie (2018) 

m ienj ielaskan bahwa t ierdapat p ierciepatan p ienyiembuhan luka pierinieum yang l iebih ciepat 1,35  

haridi bandingkan diengan r iespondien yang tidak m iengkonsumsi t ielur riebus. Dari 32 riespondien 

m ienunjukkan bahwa proporsi kiesiembuhan luka yang l iebih ciepat di dominasi ol ieh riespondien 

pada kielompok pierlakuan yaitu k ielompok yang m iengonsumsi t ielur riebus s iebanyak 12 orang 

(75%) yang s iembuh kurang dari 7 hari.Dalam budaya atau k iebiasaan masyarakat pada da ierah 

t iempat pienieliti b iekierja masih banyak ibu nifas yang takut untuk m iengkonsumsi tielur ayam 

riebus, maka dari itu p ienieliti ingin m iembieri wawasan bahwa t ielur ayam r iebus dapat 

m iempierciepat prosies p ienyiembuhan luka pierinieum pada ibu nifas.  

Bierdasarkan p ienj ielasan pada latar b ielakang diatas p ienieliti t iertarik untuk m ielakukan 

pienielitian t ientang “P iengaruh P iembierian T ielur Ayam R iebus T ierhadap P ierciepatan 

P ienyiembuhan Luka P ierinieum di PMB Ari iestina Br Maha”. 
 

MiETODiE PiENiELITIAN 

P ienielitian ini mienggunakan j ienis pienielitian kuantitatif d iengan m ietod ie Quasi iEkspierimient, 

Diengan rancangan p ienielitian two group post t iest only d iesign.  T ieknik pienielitian ini 

m ienggunakan non probability sampling b ierupa accid iental sampling d iengan jumlah samp iel 

pienielitian s iebanyak 20 r iespondien. 10 riespond ien m ienjadi kielompok int ierviensi (dib ieri t ielur 

ayam riebus) dan 10 riespond ien m ienjadi kielompok control (tanpa piembierian t ielur ayam riebus). 

Instrum ien dalam p ienielitian ini mienggunakan l iembar obs iervasi untuk mienilai p ienyiembuhan 

luka dan skala R iEiEDA m ienjadi indikator p ienyiembuhan luka. Dasar piengambilan k ieputusan 

dalam uji Man-Whitn iey, dapat dilakukan m ielalui p iendiekatan probabilitas, signifikansi yang 

digunakan 𝛼=0,05. 

 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat 

R iespondien dalam p ienielitian ini adalah s ieluruh ibu nifas yang m iengalami luka p ierinieum di 

PMB Ari iestina Br Maha, p ienielitian ini mielibatkan 20 r iespondien yang t ielah b iersiedia untuk 

m ienjadi riespondien p ienielitian.Dari 20 riespond ien dibagi m ienjadi 2 k ielompok yaitu 10 

riespondien m ienjadi k ielompok kontrol (tanpa p iembierian t ielur ayam r iebus), 10 riespondien 

m ienjadi kielompok int ierviensi (dib ieri tielur ayam r iebus). 
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Tabiel 4.1 

Distribusi Kiesiembuhan Luka Pada Kielompok Kontrol 

Kiesiembuhan Luka Fr ieku iensi Piersientasie (%) 

Ciepat 2 20% 

Lambat 8 80% 

Total 10 100% 

Sumbier : Data Prim ier 2024  

 

Bierdasarkan tabiel diatas, dik ietahui dari 10 orang pada k ielompok kontrol siebanyak 8(80%) 

orang m iengalami pros ies p ienyiembuhan luka lambat dan 2(2%) orang m iengalami prosies 

pienyiembuhan luka ciepat, kondisi tiersiebut m ienunjukkan bahwa 2% ibu yang m iengalami 

prosies pienyiembuhan luka c iepat sudah m iemiliki p iengalaman m ielakukan p ierawatan luka 

yang baik s ierta banyak m ielakukan piergierakan s iepierti mobilisasi dini yang dapat 

m iempierlancar pieriedaran darah. 

Tabiel 4.2 

Distribusi Kiesiembuhan Luka Pada Kielompok Int ierviensi 

Kiesiembuhan Luka Fr ieku iensi Piersientasie (%) 

Ciepat 9 90% 

Lambat 1 10% 

Total 10 100% 

Sumbier : Data Prim ier 2024  

 

Bierdasarkan tabiel diatas, dik ietahui dari 10 orang pada k ielompok int ierviensi siebanyak 

1(10%) orang m iengalami pros ies pienyiembuhan luka lambat dan 9(90%) orang m iengalami 

prosies pienyiembuhan luka ciepat. 10%  ibu nifas yang m iengalami pros ies pienyiembuhan luka 

lambat di p iengaruhi ol ieh p iengietahuan yang kurang, p ierawatan luka yang kurang baik, dan 

kurangnya mobilisasi dini.  

 

2. Analisis Bivariat 

Dasar piengambilan k ieputusan dalam uji Man-Whitniey, dapat dilakukan m ielalui piendiekatan 

probabilitas, signifikansi yang digunakan 𝛼=0,05. Dasar piengambilan k ieputusan adalah 

m ielihat angka probabilitas, d iengan kiet ientuan s iebagai b ierikut: 

 Jika nilai Sig. > 0.05  maka H0 ditierima. 

 Jika nilai Sig. < 0.05 maka H0 ditolak. 

Adapun bunyi hipot iesis yang diuji yaitu s iebagai b ierikut. 

H0 : Tidak ada p iengaruh p iembierian t ielur ayam r iebus t ierhadap p ierciepatan p ienyiembuhan 

luka pierinieum pada ibu nifas. 

Ha : Ada piengaruh p iembierian t ielur ayam r iebus t ierhadap pierciepatan p ienyiembuhan luka 

pierinieum pada ibu nifas. 

Tabiel 4.3 Hasil Uji Mann-Whitniey 
Kiesiembuhan Luka Kontrol Intierviensi ρ valuie 

Ciepat 2 (20%) 9 (90%) 0,001 

Lambat 8 (80%) 1 (10%) 

Total 10 (10%) 10 (100%)  

 Sumbier : Data Prim ier 2024  

Bierdasarkan hasil uji data pada tabiel diatas, dik ietahui harga Sig.sieb iesar 0,001, l iebih kiecil 

dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. Hal ini b ierarti H0 ditolakdan Ha dit ierima atau  ada 

piengaruh piembierian t ielur ayam riebus t ierhadap p ierciepatan pienyiembuhan luka pierinieum 

pada ibu nifas.   
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PiEMBAHASAN 

1. P ienyiembuhan Luka P ierinieum Ibu Nifas Pada K ielompok Kontrol  

 Bierdasarkan hasil p ienielitian pada tabiel 4.1, rata-rata waktu p ienyiembuhan luka 

pierinieum pada ibu nifas kielompok kontrol adalah s ielama 7 hari. Pienielitian ini juga 

m ienunjukkan bahwa dari 10 ibu nifas, s iebanyak 8 orang (80%) m iengalami p ienyiembuhan 

luka yang lambat, yaitu dalam 7 hari, s iem ientara 2 orang (20%) lainnya m iengalami 

pienyiembuhan yang l iebih ciepat, yaitu kurang dari 7 hari. Diengan d iemikian, dapat 

disimpulkan bahwa p ienyiembuhan luka p ierinieum pada ibu nifas yang tidak dib ierikan t ielur 

ayam riebus ciendierung l iebih lambat. 

Prosies pienyiembuhan luka pada ibu nifas dapat t ierhambat ol ieh b ierbagai faktor, salah 

satunya adalah kurangnya asupan nutrisi yang p ienting. Nutrisi yang tidak m iencukupi, 

siepierti kiekurangan prot iein, vitamin, dan min ieral yang banyak dit iemukan dalam t ielur ayam, 

dapat m ienghambat pros ies pierbaikan jaringan yang rusak. Prot iein m iemiliki pieran yang 

sangat pienting dalam p iembientukan kolagien, yang m ierupakan kompon ien utama dalam 

pienyiembuhan luka. S ielain itu, nutrisi yang baik juga sangat b ierpiengaruh dalam m iempierkuat 

sistiem kiek iebalan tubuh, yang b ierpieran p ienting dalam m ielawan infieksi dan m iempierciepat 

prosies pienyiembuhan luka. K iekurangan nutrisi dapat m iempierpanjang fas ie pieradangan, 

m iengganggu p iemb ientukan jaringan baru, s ierta m iempierlambat pros ies riemod ieling atau 

pienyiempurnaan jaringan luka yang t ielah tierb ientuk. 

Hasil p ienielitian ini juga didukung ol ieh pienielitian yang dilakukan ol ieh Diewi pada 

tahun 2019. Dalam p ienielitian t iersiebut, dari 15 ibu nifas dalam k ielompok kontrol, t ierdapat 

7 orang yang s iembuh dalam waktu 12 hari, dan hanya 2 orang yang s iembuh dalam 10 hari. 

S ielain itu, p ienielitian yang dilakukan ol ieh iEka Santi pada tahun 2021 m ienunjukkan bahwa 

siebielum dib ierikan putih t ielur, atau pada hari k ie-1 sampai hari k ie-5, hampir s ieluruh 

riespondien m iengalami k iet ierlambatan dalam pienyiembuhan luka p ierinieum, dan hanya 3 

riespondien yang m iengalami pierciepatan pienyiembuhan luka p ierinieum, yaitu s iekitar 5 hari. 

Dari hasil obs iervasi, riespondien yang tidak dib ierikan putih t ielur masih m iemiliki luka 

pierinieum yang basah, jahitan yang b ielum m ienyatu s iempurna, t ierlihat k iem ierahan, dan t ierasa 

nyieri kietika dib iersihkan. 

 

2. P ienyiembuhan Luka P ierinieum Ibu Nifas Pada K ielompok Int ierviensi 

 Bierdasarkan hasil p ienielitian pada tabiel 4.2, rata-rata waktu p ienyiembuhan luka 

pierinieum pada ibu nifas kielompok intierviensi adalah s ielama 5 hari. P ienielitian ini juga 

m ienunjukkan bahwa dari 10 ibu nifas, s iebanyak 1 orang (10%) m iengalami p ienyiembuhan 

luka yang lambat, yaitu dalam 7 hari, s iem ientara 9 orang (90%) lainnya m iengalami 

pienyiembuhan yang l iebih ciepat, yaitu kurang dari 7 hari. D iengan d iemikian, dapat 

disimpulkan bahwa p ienyiembuhan luka p ierinieum pada ibu nifas yang dib ierikan t ielur ayam 

riebus ciend ierung l iebih ciepat. 

 Hal ini dapat t ierjadi kariena t ielur ayam m iengandung b ierbagai nutrisi p ienting yang 

m iendukung prosies p ienyiembuhan luka, s iepierti prot iein, vitamin A, vitamin D, dan min ieral 

siepierti zinc dan b iesi. Protiein bierpieran p ienting dalam p iembientukan kolagien yang 

m iempierciepat riegien ierasi jaringan, s iedangkan vitamin dan min ieral m iembantu m iempierkuat 

sistiem kiekiebalan tubuh dan m iengurangi p ieradangan. Asupan nutrisi yang cukup 

m iemastikan bahwa tubuh ibu nifas m iemiliki sumb ier daya yang dip ierlukan untuk 

m iempierbaiki jaringan yang rusak s iecara iefisi ien. S ielain itu, kondisi psikologis yang l iebih 

baik kariena asupan nutrisi yang cukup dapat m iengurangi str ies, yang juga b ierkontribusi pada 

pienyiembuhan yang l iebih ciepat. Faktor-faktor lain s iepierti kiebiersihan luka yang t ierjaga, 

pierawatan m iedis yang m iemadai, dan dukungan sosial juga dapat m iemainkan p ieran pienting 

dalam m iempierciepat pros ies pienyiembuhan luka pada ibu nifas yang dib ierikan riebusan t ielur 

ayam. 
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 Hasil p ienielitian ini juga didukung ol ieh p ienielitian yang dilakukan ol ieh Trianingsih iet 

al (2018), Mierieka m ieniemukan bahwa t ierdapat p ierciepatan pienyiembuhan luka p ierinieum 

siebiesar 1,35 hari l iebih ciepat pada riespondien yang m iengonsumsi t ielur riebus dibandingkan 

diengan riespondien yang tidak miengonsumsi t ielur riebus. Dari total 32 r iespondien di bagi 

m ienjadi 2 k ielompok, 16 r iespondien kielompok kontrol dan 16 r iespondien kielompok 

int ierviensi yang dit ieliti, proporsi k iesiembuhan luka yang l iebih ciepat didominasi olieh 

riespondien dalam k ielompok intierviensi, yaitu k ielompok yang m iengonsumsi tielur riebus. 

S iebanyak 12 orang (75%) dalam k ielompok t iersiebut s iembuh dalam waktu kurang dari 7 

hari. Di daierah t iempat p ienieliti b iekierja, masih banyak ibu nifas yang ienggan m iengonsumsi 

t ielur ayam riebus kariena bierbagai alasan budaya atau k iebiasaan masyarakat s iet iempat. Olieh 

kariena itu, p ienieliti ingin m iembierikan wawasan bahwa m iengonsumsi t ielur ayam riebus dapat 

m iempierciepat pros ies pienyiembuhan luka p ierinieum pada ibu nifas. P iengietahuan ini 

diharapkan dapat m iengurangi k iekhawatiran ibu nifas dan m iendorong m ierieka untuk 

m iemasukkan t ielur ayam r iebus dalam di iet m ierieka, s iehingga prosies pienyiembuhan luka dapat 

bierlangsung l iebih ciepat dan iefiektif. 

 

3. P iengaruh P iembierian T ielur Ayam R iebus Tierhadap P ienyiembuhan Luka P ierinieum pada Ibu 

Nifas  

Bierdasarkan hasil analisis data m ienggunakan uji Mann-Whitniey pada tabiel 4.3, 

dip ierolieh hasil nilai Sig. 0,001 < 0,05. Ini artinya t ierdapat piengaruh p iembierian t ielur ayam 

riebus t ierhadap p ierciepatan p ienyiembuhan luka p ierin ieum pada ibu nifas. S iecara fisiologis, 

luka pierinieum akan mulai miembaik dalam jangka waktu 6 sampai 7 hari post partum (Fitri, 

2020). S iecara umum, ada b iebierapa faktor yang m iempiengaruhi p ienyiembuhan luka 

pierinieum, salah satunya adalah gizi. Asupan gizi yang ad iekuat, t ierutama yang banyak 

m iengandung protiein, dapat m iembantu m iemp ierciepat prosies p ienyiembuhan luka. Prot iein 

m iembantu m ieriegien ierasi dan miembangun s iel-siel yang t ielah rusak. Salah satu sumbier 

makanan yang kaya akan prot iein adalah tielur riebus. 

Prosies pienyiembuhan luka ini t iermasuk k iedalam prosies prolifierasi, dalam pros ies ini 

piembuluh darah baru (p iertumbuhan kapil ier baru) yang akan tampak k iem ierahan. 

Angiogieniesis dan fibroplasias t ierjadi s iecara b iersamaan. S iel tidak dapat b iermigrasi, 

bierkiembang biak, m ielwan infieksi, atau m ienghasilkan  s ierta m ienyimpan kompon ien matriks 

baru tanpa prosies p ienyiembuhan angiogieniesis. prosies ini mierupakan pros ies saling tarik 

m ienarik pada t iepi luka untuk m ienyatu.  

Tielur riebus m ierupakan j ienis lauk pauk hiewani yang padat nutrisi s iehingga dapat 

m iemfasilitasi prosies pienyiembuhan luka p ierinieum. Kandungan nutrisi t ielur riebus utuh 

m iengandung l iebih dari 90% kalsium zat biesi, dan satu tielur m iengandung 6 gram prot iein 

bierkualitas s ierta asam amino iesiensial. Zat b iesi yang t ierkandung dalam t ielur dapat 

m ienggantikan s iel darah m ierah yang hilang, s iedangkan prot iein m ierupakan zat yang 

biertanggung jawab s iebagai blok piembangun otot, jaringan tubuh, s ierta jaringan tulang. Ol ieh 

kariena itu, p ienyiembuhan luka m iembutuhkan asupan prot iein s ietiap hari (Novita, 2017). 

P ienyajian t ielur yang t iepat untuk m iembantu pienyiembuhan luka adalah d iengan 

m ieriebusnya hingga matang, m ienurut Purnani (2019). M ienurut pienielitian yang dilakukan 

ol ieh Komala pada tahun 2017, tielur riebus t ierbukti iefiektif dalam p ienyiembuhan luka 

pierinieum pada ibu post partum. P ienielitian t iersiebut mienyiebutkan bahwa prot iein sangat 

bierpiengaruh dalam m iempierciepat pienyiembuhan luka p ierinieum, kariena riegienierasi jaringan 

yang rusak m iembutuhkan prot iein untuk pros ies piembientukan s iel baru. Prot iein bierfungsi 

siebagai blok p iembangun otot dan jaringan tubuh, s iehingga pada tahap p ienyiembuhan luka 

pierinieum dip ierlukan asupan nutrisi prot iein yang cukup s ietiap hari. Rifani U (2017) juga 

m ieniekankan pientingnya prot iein siebagai nutrisi iesiensial yang harus dikonsumsi siecara rutin 

untuk m iendukung prosies pienyiembuhan luka p ierinieum s iecara optimal. 
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Bierdasarkan hasil p ienielitian yang dilakukan ol ieh Diewi (2019), dit iemukan pierbiedaan 

yang signifikan (p < 0,05) dalam waktu p ienyiembuhan luka pierinieum antara k ielompok yang 

m iengonsumsi t ielur riebus dan kielompok yang tidak miengonsumsi t ielur riebus pada ibu nifas 

di Kiecamatan Ingin Jaya. Dari 15 ibu nifas yang t ierlibat dalam k ielompok p ierlakuan (yang 

dib ierikan t ielur riebus), ienam di antaranya m iengalami p ienyiembuhan dalam waktu 6 hari, 

siem ientara tiga orang lainnya s iembuh dalam waktu 5 hari. Di sisi lain, dari 15 ibu nifas 

dalam kielompok kontrol, tujuh orang m iengalami p ienyiembuhan dalam waktu 12 hari, dan 

hanya dua orang yang s iembuh dalam waktu 10 hari. Diengan diemikian, s iecara statistik dapat 

dipastikan bahwa p iembierian t ielur ayam r iebus m iemiliki piengaruh signifikan t ierhadap 

pienyiembuhan luka p ierinieum pada ibu nifas di Prakt iek Mandiri Bidan (PMB) Mariana di 

wilayah Kiecamatan Ingin Jaya. 

P ieniemuan ini juga konsist ien diengan hasil p ienielitian Fifin iet al (2018), yang m ienieliti 

piengaruh piembierian putih tielur t ierhadap lama p ienyiembuhan luka p ierinieum di RSUD 

Waluyo Jati Probolinggo. P ienielitian t iersiebut m ienyatakan bahwa hampir s ieluruh riespondien 

yang dib ierikan putih t ielur m iengalami p ienyiembuhan luka d iengan ciepat, dan t ierdapat 

piengaruh yang signifikan antara p iembierian putih t ielur riebus diengan lama p ienyiembuhan 

luka pierinieum pada ibu nifas. 

 

KiESIMPULAN  

Bierdasarkan hasil p ienielitian p iengaruh p iemb ierian t ielur ayam riebus t ierhadap p ierciepatan 

pienyiembuhan luka pierin ieum pada ibu nifas dapat disimpulkan bahwa :  

1. Bierdasarkan hasil p ienielitian, mayoritas pienyiembuhan luka p ierinieum pada ibu nifas yang 

tidak dib ierikan t ielur ayam r iebus rata-rata lambat.  

2. Mayoritas riespond ien ibu nifas yang dib ierikan t ielur ayam riebus m iemiliki rata-rata 

pienyiembuhan luka ciepat.  

3. Bierdasarkan hasil analisis data m ienggunakan uji Mann-Whitn iey, t ierdapat p iengaruh 

piembierian t ielur ayam r iebus t ierhadap pierciepatan p ienyiembuhan luka p ierinieum pada ibu 

nifas. 

 

SARAN  

1. Bagi Institusi P iendidikan  

Diharapkan hasil p ienielitian ini dapat dijadikan bahan r iefieriensi siebagai sarana informasi dan 

dapat m ienambah ilmu p iengietahuan s ierta p iemahaman k iepada mahasiswa yang s iedang 

m ieniempuh p iendidikan di institusi kiesiehatan khususnya sarjana k iebidanan. 

2. Bagi PMB Ari iestina Br Maha 

Diharapkan hasil p ienielitian ini dapat dijadikan s iebagai sarana informasi dan inovasi yang 

bisa dip iertimbangkan untuk m ieningkatkan p iengietahuan ibu nifas yang m iengalami luka 

pierinieum, t ientang p ientingnya m iengkonsumsi t ielur ayam riebus yang baik untuk k iesiehatan 

sierta dapat m iempierciepat prosies pienyiembuhan luka pierinieum.  

3. Bagi Ibu Nifas yang m iengalami luka pierinieum  

Disarankan kiepada ibu nifas yang m iengalami luka p ierinieum agar m iengkonsumsi tielur ayam 

riebus untuk m iempierciepat prosies pienyiembuhan luka p ierinieum.  

4. Bagi p ienieliti lainnya  

Hasil p ienielitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk p ienieltian s ielanjutnya khusus 

nya m iengienai t ielur ayam r iebus t ierhadap p ierciepatan p ienyiembuhan luka p ierinieum pada ibu 

nifas, s iehingga pienieliti s ielanjutnya dapat l iebih m iengiembangkan hasil p ienielitian ini. 
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